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ABSTRACT 
 

Mangroves are typical coastal vegetation which one of the functions is as the main protector of 

coastal areas, where the existence of mangroves is very important but conditions are increasingly 

critical. In South Sumatra, the condition of mangroves, of 158,734 hectares, 20% are critical. The 

purpose of this research is how the nursery was carried out in the village of Sungsang IV, 

Banyuasin Regency and what types of mangroves were bred as an effort to preserve mangroves in 

South Sumatra and its surroundings. The benefit of this research is to get to know more about the 

wetland ecosystem. This research is a descriptive research with a qualitative approach. For 

collecting data, the writer uses a technique, namely observation, interview. Document. While 

qualitative data analysis is carried out interactively and continues continuously until complete, so 

that the data is saturated. Activities in the analysis consist of data condensation. The results of 

research on the location of a nursery area of ¼ hectare with 2 methods of seeding through 

propagules and mangrove seeds. Meanwhile, there are 12 mangrove species with 5 families. The 

mangrove festival was held in two places, namely Tanjung Api Api and Sungsang IV. And for the 

zoning of the Breech waters planted on the shoreline are Sonneratia alba and the embankment of 

Bruguiera gymnorrhiza while for planting in Tanjung Api Api the mangroves planted outside are 

Avicennia marina and Rhizophora apiculata on the inside. 

 
Keywords: Mangrove, Nursery, Conservation. 

 

ABSTRAK 
 

Mangrove merupakan vegetasi khas pesisir yang salah satu berfungsi sebagai pelindung utama 

daerah pesisir, dimana keberadaan mangrove sangat  penting namun kondisi semakin kritis. Di 

Sumatera Selatan  mangrove terdari dari 158.734 hekar 20% mengalami kritis. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah bagaimana pembibitan yang dilakukan didesa Sungsang IV Kabupaten 

Banyuasin dan apa jenis spesies mangrove yang dibibikan sebagai upaya melestariakan mangrove 

di Sumatera Selatan dan sekitarnya. Manfaat dari penelitian ini untuk mengenal lebih jauh tentang 

ekosistem lahan basah. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Untuk pengempulan data  penulis menggunakan teknik yaitu  Observasi, Wawancara. Dokumen. 

Sedangkan  analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis terdiri dari kondensasi data. Hasil 

penelitian lokasi pebibitan seluas ¼ hektar dengan  2 cara pembibitan melalui propagul dan biji 

http://journal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/esjo
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mangrove. Sedangkan sepesies mangrove yang dibibitkan sebanyak 12 spesis dengan 5 famili. 

Pesetarian mangrove dilaksanakan didua tempat yaitu di Tanjung Api Api dan Sungsang IV. Dan 

untuk zonasinya kalau diperaian Sungsang yang ditanam dibibir pantai adalah Sonneratia alba dan 

bagian tanggul Bruguiera gymnorrhiza sedangakan untuk penanaman di Tanjung Api Api 

mangrove yang ditanam diluar adalah Avicennia marina dan bagian dalam Rhizophora apiculata. 

 

Kata Kunci: Mangrove, Pembibitan, Pelestarian 

 

 PENDAHULUAN 

 

Hutan mangrove adalah salah 

satu vegetasi khas daerah pesisir pantai 

yang berkembang di daerah pasang surut, 

pantai berlumpur, teluk, dan pantai 

terlindung lainnya. Mangrove merupakan 

pelindung utama daerah pesisir dari 

serangan pasang surut yang kuat, dan 

mangrove juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan makanan, kayu bakar 

maupun sebagai tanaman obat 

(Damayanti, dkk 2019). Isu lingkungan di 

pesisir yang menjadi sorotan karena 

keberadaannya yang penting, namun 

kondisinya semakin kritis adalah hutan 

mangrove (Dwihantoro,dkk.2021). 

Sematera Selatan kawasan hutan 

mangrove yang mengalami kritis sekitar 

20%. Hal ini dipicu oleh alih fungsi 

lahan, permukiman, tambak udang, 

perkebunan serta pemanfaatan kayu 

bakau menjadi arang. Kawasan mangrove 

di Sumatera Selatan mencapai seluas 

158.734 hektar dan tersebar di 

Banyuasin, Ogan Komering Ilir, dan 

Musi Banyuasin. Dari total tersebut 

sekitar 31.746 hektar hutan mangrove 

mengalami kritis. Dampak dari kerusakan 

hutan ini yang ditimbulakan sudah 

terlihat dikawasan Pelabuhan Tanjung 

Api Api yaitu sedimentasi perairan kerap 

terjadi (Dharma. 2020). Menurut UU No. 

27 Tahun 2007 Tentang batasan wilayah 

pesisir, kearah daratan mencakup wilayah 

administrasi daratan dan kearah perairan 

laut sejauh 12 (dua belas) mil laut diukur 

dari garis pantai ke arah laut lepas 

dan/atau kearah perairan kepulauan. Oleh 

karenanya wilayah ini harus dijaga untuk 

terhindar dari berbagai kerusakan yang 

nantinya dapat berdampak pada 

masyarakat juga. 

Pengetahuan mengenai wilayah 

pesisir penting dimiliki oleh masyarakat 

yang tinggal di sekitar daerah tersebut. 

Masyarakat harus menjaga lingkungan 

pesisir dan juga memahami hal yang 

dapat mengancaman pada daerah pesisir. 

Kepedulian Masyarakat akan kelestarian 

salah satu upaya untuk melindungi daerah 

pesisir yaitu dengan memahami peranan 

dari ekosistem mangrove yang memiliki 

banyak manfaat bagi ekosistem (Putri, A. 

N dkk .2022). 

Mengurangi dampak kerusakan 

hutan mangrove diperlukannya kajian 

ekologi berpusat pada manusia dan alam 

sebagai suatu sistem (ekosistem) yang 

mencapai keseimbangan, maka 

diperlukan adanya keserasian hubungan 

antara manusia dengan lingkungan hidup. 

Pentingnya peranan masyarakat dalam 

menjaga dan merawat hutan mangrove 

menjadi salah satu fungsi yang mendasar 

dari pelestarian hutan mangrove Sugiarti, 

R., dkk.2020). Penanaman kembali 

adalah salah satu usaha untuk 

mengembalikan kondisi hutan mangrove 

yang telah rusak. (Mustofa, 2018).  

Salah satu upaya yang dilakukan 

penanaman kembali untuk melestarikan 

hutan mangrove adalah selain secara 
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alami, perkembangbiakan mangrove 

dapat dibantu dengan  usaha pembibitan 

mangrove. Tingkat keberhasilan proses 

penanaman mangrove dengan cara 

pembibitan lebih tinggi dibandingkan 

cara alami karena ada peran  manusia 

dalam menjaga dan mengawasi bibit 

mangrove yang baru ditanam.  Namun 

demikian, kekurangan cara pembibitan 

ini adalah perlunya pengalaman  dan 

kemampuan dalam usaha pembibitan 

agar berhasil, karena pembibitan  sangat 

tergantung pada karakteristik setiap jenis 

pohon mangrove (Yona. D. dkk. 2018). 

pembibitan mangrove yang lebih dekat 

dengan aktivitas masyarakat desa dapat 

membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat desa bahwa mereka  memiliki 

potensi mangrove yang sangat besar 

sehingga dapat berperan dalam menjaga 

kelestarian ekosistem mangrove (Yona, 

D.,dkk 2022).  

 Berdasarkan uraian diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti tentang 

upaya pelestarian mangrove melalui 

pembibitan di Desa Sungsang IV 

Kabupaten Banyuasin. Dan tujuan dari 

penelitian ini adalah bagaimana 

pembibitan yang dilakukan di desa 

Sungsang IV Kabupaten Banyuasin dan 

apa jenis jenis yang mangrove yang 

dibibikan sebagai upaya melestariakan 

mangrove di Sumatera Selatan dan 

sekitarnya. 

 

METODE 

 

Pemelitian ini dilakukan pada  

bulan Maret tahun 2023, adapun tempat 

penelitian berada di kabupaten Banyuasin 

tepatnya di desa Sungsang IV.  Penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dengan penelitian 

kualitatif guna mendapatkan gambaran 

tentang bagaimana masyarakat dalam 

upayanya melestarikan hutan Mangrove, 

Untuk pengempulan data  penulis 

menggunakan teknik yaitu 1) Observasi 

yaitu pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja. 2) 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan 

data melalui interview secara langsung 

dan secara online melalui via telpon bila  

beberapa informasi belum didapatkan. 

Wawancara dilakukan  pada informan 

dengan sistem wawancara terbuka.  

Adapun informan yakni orang 

yang terlibat dan mengetahui kegiatan 

pembibitan mangrove, 3) Dokumen dan 

arsip yakitu yang berhubungan dengan 

penelitian baik berupa literature, jurnal, 

maupun karya tulis ilmiah. Sedangkan  

analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh. Aktivitas dalam analisis terdiri 

dari kondensasi data.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lokasi Pembibitan Mangrove 

 

Pembibitan mongrove di 

Sumatera Selatan dilalukan di desa 

Sungsang IV yang terletak di kabupaten 

Banyuasin. Lokasi berada didekat 

perairan pesisir Banyuasin. Dan tempat 

pembibitan muda dijangkau karena 

berada di depan jalan. Tempat lokasi 

pembibitan ini juga berada dekat dengan 

permukiman penduduk. Akses jalan 

lancar karena jalan  sudah sampai 

kelokasi pembibitan, sehingga  semua 

jenis kendaraan bisa mancapai lokasi 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan pengelola bibit, Luas lokasi 

pembibitan  1/4 hektar dengan jumlah 

bibit yang dikelola disana sudah 

mencapai 40 ribuan bibit dengan 12 

spesies mangrove. Berdasarkan luas 

mangrove dapat ditampung sekitar 80 

ribu bibit.  

Pembibitan ini dilakukan bukan 

hanya untuk memperbanyak jumlah 

sebagai pelestarian lingkungan namun 

juga sebagai memberi edukasi pada 

masyarakat setempat untuk belajar 

bagaimana cara membibitkan tanaman 

mangrove tersebut. Selain itu juga dapat 

membantu masyarakat dalam 

peningkatan perekonominan mereka. 

Namun pada saat ini masyarakat belum 

melakukan sendiri karena masih dalam 

proses belajar, tapi pada saat ini mereka 

diikut sertakan dalam pembibitan 

tersebut. Dan mereka mandapat upah 

harian dari keikutsertaan mereka dalam 

usaha pembibitan ini. Dengan 

diikutsertakannya masyarakat dalam 

pengelola pembibitan salah satu upaya 

memberdayakan masyrakat sekaligus 

kerjasama melaestarikan dan merasa 

memiliki hutan mangrove. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Kusmana 

(2011) tentang pelestarian sistem 

mangrove secara terpadu, disebutkan 

bahwa diperlukan kerjasama antar semua 

pihak yang terkait dengan pelestarian 

mangrove, baik itu pemerintah, swasta, 

maupun masyarakat umum. selanjutnya  

(Ferdian.A. 2021) pemberdayaan 

masyarakat melalui konsep Modal Sosial 

untuk melestarikan hutan mangrove di 

Desa Pengkajoan dan Desa Pao perlu 

menerapkan bekerja sama dalam sebuah 

kelompok serta saling mempercayai dan 

bekerja menurut serangkaian norma etis 

bersama. Kegiatan pembibitan, 

penanaman, dan penyulaman masih terus 

berlanjut hingga sekarang karena hanya 

kelompok margajaya yang masih aktif 

dalam melakukan pelestarian hutan 

mangrove, karena seluruh anggota 

kelompok margajaya memiliki inisiatif 

untuk melakukan pelestarian dan 

merasakan bahwa keberadaan hutan 

mangrove merupakan ekosistem 

penyangga kehidupan (Cesario, A. E., 

dkk 2015). 

 



 

Upaya Pelestarian Hutan Mangrove Melalui…, Helfa Septinar, Yunita Panca Putri, Kiki 

Risky Midia, Bianto, ESJo, Volume 1 No. 2, Juni 2023, 77-88 

81 

 

             

Gambar 1. Lokasi Pembibitan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Pembibitan Mangrove 

Pembibitan mangrove disini 

dilakukan dengan dua cara. Cara pertama 

dengan propagul propagul dan yang 

kedua  dengan melalui biji mangrove. 

Cara pertama adalah pembibitan dengan 

menggunakan propagul. Propagul 

diambil lalu disortir yang baik dan sehat. 

Berdasarkan observasi dan wawancara, 

disiapkan terlebih dahulu polybag 

kemudian dimasukkan  lumpur berpasir 

yang terdapat dilokasi pembibtian itu lalu 

propagul dimaasukkan sebagian didalam 

dimedia tanam tadi. Dan berdasarkan 

informasi informan bibit tidak diberi 

perlakuan  khusus melainkan hanya 

menggunakan media tanam lumpur 

berpasir  tempat lokasi pembibitan 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian 

yang lalu Bibit yang digunakan 

merupakan propagul yang sudah jatuh 

dari pohonnya dengan panjang bibit 20-

30 cm, tidak ada luka mekanis, ujung 

propagul atau bakal tunas tidak 

menghitam, dan propagul belum ada 

bakal cabang akar (Rizki, R. & Novi. N. 

2017). 
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Gambar 2. Bagian propagul  mangrove   Gambar 3. biji mangrove 

        (Sumber: www.magzrover.mangrovemagz.com)     (Sumber: Syakur, 2019) 

Cara kedua adaalah pembibitan 

dengan biji mangrove. Hasil wawancara 

informan memberi informasi penaman 

biji mangrove dengan menggunakan biji 

dari buah mangrove yang sudah tua atau 

buah mengrove yang tua dan jatuh ke 

tanah. Dan untuk perlakukan pembibitan 

sama dengan propagul yaitu dengan 

menggunakan polybag dan diisi dengan 

lumpur berpasir dilokasi pembibitan lalu 

bibit ditanamkan kedalam media tanam 

yang sudah disediakan tadi. Dan selain 

menggunakan polybag ditempat 

pembibitan ada juga menggunakan gelas 

air minera,l cara seperti biasa yaitu 

dengan mengisi gelas mineral tersebut 

dengan lumpur berpasir dan biji 

dimasukkan kedalamnya. Hasil penilitian 

lalu Buah  mangrove  S.  alba dapat  

dipetik  langsung  dari  pohon  induknya  

dengan  menggunakan pengait/galah, atau 

dengan mengambil buah yang sudah 

jatuh ke tanah, namun dalam yang baik 

(tidak rusak)  (Rahman, I., dkk. (2022). 

 

http://www.magzrover.mangrovemagz.com/
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                                      Bruguiera                         Rhizophora mucronata 

  
                 Rizhopora apiculata                             Sonneratia alba 

 

Gambar 4. Beberapa bibit yang dikembang dilokasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Sebagai lokasi untuk 

mengembangan bibit mangrove disini 

juga ada satu pohom mangrove yang 

sudah dikatakan langkah yaitu Kandelia 

candel (L) Druce. Karena jenis ini sudah 

dibilang langkah dan informasi dari 

informan mereka mengambil pohon 

mangrove ini kerana ditempat tumbuhnya 

sudah mengalami gerusan oleh air laut, 

dan tumbuh mangrove ini dalam keadaan 

miring.  Agar magrove ini dapat 

terselamatkan  maka meraka membawa 

ke lokasi pembibitan agar bisa 

dilestarikan. Sebagai salah satu plasma 

nutfah yang merupakan kekayaan alam 

yang sangat berharga bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Satriawan 

W.2020). 
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Gambar 5. Mangrove langkah 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Jenis-Jenis Mangrove Yang Dibibtkan 

Berdasarkan  hasil wawancara 

dan obervasi dilokasi  spesies  mangrove 

yang dibibtkan sebanyak 12 spesies 

mangrove. Dibahwa ini akan dijelaskan 

spesies mangrove, family dan cara 

memperoleh bibitnya 

  

 

 

Tabel 1. Spesies Mangrove Yang di Bibitkan 

 
No Spesies 

 

Famili Cara Pembibitan 

1. Bruguiera gymnorrhiza 

 

Rhizophoraceae Bruguiera juga bisa dibibitkan dengan perlakuan 

khusus, yaitu dengan tidak mencabut kelopaknya 

yang berwarna merah.  

 

2. Sonneratia alba 

 

Sonneratiaceae Bunga yang matang berwarna hijau tua atau buah 

yang jatuh dari pohon, buah direndam dengan air 

payau 1-2 jam guna memisakan benih dengan 

cangkangnya kemudian benih akan mengambang 

taman benih pada tanah bercampur lumpur 70% 

pupuk 30%  benih masukkan setengah panjang dalam 

polybag.  

 

3. Rizhopora apiculata 

 

Rhizophoraceae Propagul Rhizophora yang siap dibibitkan ditandai 

dengan munculnya cincin kuning diantara buah dan 

hipokotilnya. 

 

4. Rhizophora mucronata 

(Picung  kurap) 

 

Rhizophoraceae Propagul Rhizophora yang siap dibibitkan ditandai 

dengan munculnya cincin kuning dia ntara buah dan 

hipokotilny . 

   

 

5. Kandelia candel 

 

Rhizophoraceae Tipe buah vivipara yaitu buah berkecambah yang 

cambahnya kekuar dari kulit buahnya. 
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6. Avicennia marina 

 

Acanthaceae Benih disemaikan masing-masing satu buah dalam 

satu polibek, dengan cara ditancapkan kurang lebih 

sepertiga panjang benih ke dalam tanah/media.  

 

7. Sonneratia caseolaris 

 

Sonneratiaceae Sonneratia dibibitkan di polibek dengan penyiraman 

menggunakan air tawar, minimal sekali sehari.  

 

8. Bruguiera sexangula 

 

Rhizophoraceae Bruguiera juga bisa dibibitkan dengan perlakuan 

khusus, yaitu dengan tidak mencabut kelopaknya 

yang berwarna merah.  

 

9. Bruguiera parviflora 

 

Rhizophoraceae Bruguiera juga bisa dibibitkan dengan perlakuan 

khusus, yaitu dengan tidak mencabut kelopaknya 

yang berwarna merah.  

 

10. Excoecaria 

agallocha/buta-buta 

 

Euphorbiaceae Cara membibitkannya adalah dengan ditebar di parit 

yang berisi media dan terlindung dari cahaya 

matahari secara langsung.  

 

11, Rhizophora stylosa 

 

Rhizophoraceae Propagul Rhizophora yang siap dibibitkan ditandai 

dengan munculnya cincin kuning diantara buah dan 

hipokotilnya. 

 

12. Xylocarpus granatum Meliaceae Buah yang berwarna kuning kecolatan, benih yang 

jatuh berwarna kuning berbentuk abu abu, akanya 

tampak dengan jelas. 

 

 

 

Pada  Tabel 1 diatas  Terdapat 

12 spesies mangrove yang di 

kembangkan pembibitannya dan secara 

umum dapat dilihat dari tipe buah 

mangrove. Secara umum tipe buah 

mangrove terdiri dari tiga yaitu; vivapari, 

kriptovivipari dan normal. Adapun  tipe 

vivipari adalah biji propagul 

Rhizophoraceae telah berkecambah sejak 

biji masih berada di dalam buah  dan 

hipokotilnya telah mencuat ke luar pada 

saat buah masih bergelantung di pohon 

induk terdiri dari Rhizophora, Bruguiera, 

Ceriops, dan Kandelia. Tipe 

kriptovivipari adalah dimana biji telah 

berkecambah tetapi tetap terlindungi oleh 

kulit buah (perikarp) sebelum lepas dari 

pohon induk. Terdiri dari 

Avicennia  Aegiceras dan Nypa 

sedangkan Sonneratia dan Xylocarpus 

memiliki buah berbentuk bola yang berisi 

biji yang normal (Pusparani.T 2015). 

 

 

 

Perestarian  Mangrove Di Perairan 

Banyuasin 

 

Penanaman mangrove di 

perairan Banyuasin merupakan salah satu 

upaya untuk melestarikan hutan 

mangrove dengan diawali dengan 

melakukan pembibitan spesies- spesies 

mangrove di desa Sungsang IV. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan sebelum penanaman mangrove 

yang sesuai dengan  kakarteriastik 

ekologi harus terlebih dahulu diadakan 

kajian. Kajian yang telah dilakukan di 

Banyuasin adalah faktor biotik itu sendiri 

yaitu mangrove eksisting. Dalam hal ini 
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yang harus diperhatikan selani biotik 

adalah abiotik diantaranya substrat atau 

komponen abiotik yang menyusun dasar 

parairan, salinitas perairan dan juga 

tentang pasang surut. Beberapa faktor 

diatas merupakan  hal yang penting untuk 

program pelestarian mangrove tersebut.  

Di Banyuasin penanaman 

dilakukan dua cara yaitu penanaman di 

bagian darat dan dibagian perairannya. 

Untuk penanaman dibagian darat caranya 

dengan menggali lubang untuk 

memasukkan sebagain dari bibit 

mangrove tersebut sedangkan untuk 

diperairan selain bibit ditanam juga 

dibantu dengan penggunakan bambu  

untuk penyangga dan menahan dari arus 

dan gelombang agar bibit bisa tetap 

berdiri.  Dan untuk zonasinya kalau 

diperaian Sungsang yang ditanam dibibir 

pantai adalah Sonneratia alba dan bagian 

tanggul Bruguiera gymnorrhiza 

sedangakan untuk penanaman di Tanjung 

Api Api mangrove yang ditanam diluar 

adalah Avicennia marina dan bagian 

dalam Rhizophora apiculata. Sesuai 

denga penelitian  (Yona. D. dkk. 2018)  

mangrove memiliki zonasi tumbuhnya 

dimana Avicennia sp. ditanam di daerah 

bibir pantai atau di daerah dengan 

gelombang kuat. Hal ini sesuai dengan 

karakter dari akar Avicennia sp. yang 

memiliki akar nafas yang kuat sehingga 

dapat menahan gelombang yang cukup 

kuat. Berbeda dengan Rhizophora sp. 

yang memiliki akar tunjang yang lemah, 

sehingga lebih cocok ditanam di daerah 

yang terlindung dari gelombang. Inilah 

upaya pelestarian yang dilakukan di 

perairan Banyuasin dan sekitarnya.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan 

penelitian diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Pembibitan mangrove di desa 

Sungsang IV dengan luas lahan ¼ 

hektar dengan jumlah bibit saat ini 

sekitar 40 ribu bibit, dan  pembibitan 

dilakuan dengan dua cara  yaitu ; 

dengan memgunkan propagul dan 

biji mangrove. 

2. Spesies mangrove yang di bibitkan 

sebanyak 12 spesies yang terdiri dari 

lima famili yaitu Rhizophoraceae, 

Sonneratiaceae, Acanthaceae, 

Euphorbiaceae, Meliaceae dengan 

tiga tipe buah yaitu vivipari, 

kriptovivipari dan biji normal. 

3. Pelestarian mangrove dilakukan 

dengan penanaman didua tempat 

yaitu di Sungsang IV dan Tanjung 

Api-Api dengan zonanya masing 

masing sesuai karekteristik 

ekologinya. 
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